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ABSTRAK

PENGARUH LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY, LIKUIDITAS, DAN
INDEPENDENSI KOMITE AUDIT TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK
DENGAN FIRM SIZE SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Oleh:
Kharisma Anggun Sari

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk menguji pengaruh Leverage, Capital
Intensity, Likuiditas dan Independensi Komite Audit terhadap Agresivitas Pajak
dengan Firm Size sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian diambil dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan sektor energi sub-sektor oil, gas, & coal
periode 2020-2023. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dan
perusahaan terkait. Jumlah data perusahaan yang diolah berjumlah 191 data. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regression
Analysis (MRA) dengan menggunakan SPSS-26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Leverage dan Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Independensi
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Firm Size tidak mampu
memoderasi pengaruh Leverage, Capital Intensity, Likuiditas dan Independensi
Komite Audit terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci: Leverage, Capital Intensity, Likuiditas, Independensi Komite
Audit, Firm Size, Agresivitas Pajak

Media Kusumawardahi. S.E.. M.Si
NIP. 19891220202018032001
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ABSTRACT

THE EFFECT OF LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY, LIQUIDITY, AND
AUDIT COMMITTEE INDEPENDENCE ON TAX AGGRESSIVENESS
WITH FIRM SIZE AS A MODERATING VARIABLE

By:
Kharisma Anggun Sari

This study was prepared with the aim of examining the effect of Leverage, Capital
Intensity, Liquidity and Audit Committee Independence on Tax Aggressiveness with
Firm Size as a moderating variable. The research population was taken from the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in energy sector companies in the oil, gas & coal
sub-sector for the period 2020-2023. The data used is secondary data in the form
of company annual reports obtained from the Indonesia Stock Exchange website
and related companies. The amount of company data processed totalled 191 data.
The data analysis technique used in this research is Moderated Regression Analysis
(MRA) using SPSS-26. The results showed that Leverage and Liquidity have a
positive effect on tax aggressiveness. Capital Intensity has a negative effect on tax
aggressiveness. Audit Committee independence has no effect on tax aggressiveness.
Firm Size is unable to moderate the influence of Leverage, Capital Intensity,
Liquidity and Audit Committee Independence on tax aggressiveness.

Keyword: Leverage, Capital Intensity, Liquidity, Audit Committee Independence,
Firm Size, Tax Aggressiveness
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agresivitas pajak merupakan suatu tindakan rekayasa Pendapatan Kena
Pajak (PKP) melalui tindakan perencanaan pajak (fax planning) baik dengan
menggunakan tindakan legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion) (Frank et
al., 2009). Namun perlu diingat bahwa tidak semua tindakan tersebut melanggar
peraturan yang berlaku. Semakin banyak celah yang dimanfaatkan oleh perusahaan
maka penghematan dalam membayar pajak semakin besar dan perusahaan dianggap
semakin agresifterhadap pajak. Salah satu celah regulasi yang dimanfaatkan adalah

Pasal 6 ayat (1) huruf a UU Nomor 36 Tahun 2008 yang berbunyi:

“Bunga sebagai bagian dari biaya usaha yang boleh dikurangkan sebagai biaya

(deductible expense) dalam proses perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) badan”

Penggunaan utang ini dapat menimbulkan beban bunga yang termasuk deductible
expense sehingga penggunaan beban bunga bertujuan meminimalisasi beban pajak.
Berdasarkan laporan The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of
COVID-19, Indonesia menempati posisi ke-4 di Asia dalam kasus penghindaran
pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak Badan dan Orang Pribadi, setelah China,
India, dan Jepang (Fatimah, 2020).

Praktik agresivitas pajak ini dapat mempengaruhi penerimaan negara,
sehingga berdampak pada kemampuan pemerintah untuk membiayai program-

program publik dan juga infrastruktur serta mengganggu stabilitas ekonomi dan



kesejahteraan masyarakat (Wulandari, 2022). Agresivitas pajak terjadi dikarenakan
adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan sebagai wajib pajak dan
pemerintah sebagai pengatur. Perusahaan melihat pajak sebagai biaya yang
mengurangi laba bersih sehingga mereka cenderung mencari cara untuk
meminimalkan kewajiban pajak mereka. Di sisi lain, pemerintah memerlukan pajak
untuk mendanai berbagai kegiatan dan layanan publik, oleh sebab itu pemilik
perusahaan lebih tertarik untuk memanajemen perusahaan melakukan tindakan
pajak agresif (Leksono et al., (2019); Wulandari, (2022))

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam menyokong roda
pemerintahan dan pembiayaan pembangunan, mulai dari jalan, jembatan, sekolah,
rumah sakit atau puskesmas, kantor polisi serta fasilitas umum lainnya (Wulandari,
2023). Penerimaan terbesar pendapatan negara Indonesia berasal dari sektor pajak.
Ini dapat dilihat dari tren realisasi pendapatan negara yang terus meningkat

beberapa tahun terakhir.

Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah), 2020-2024

Sumber Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)
Penerimaan
- Keuangan 2020 2021 2022 2023 2024

Penerimaan 1.628.950,53 2.006.334,00 2.630.147,00 2.634.148,90 2.801.862,90

Penerimaan 1.285.136,32 1.547.841,10 2.034.552,50 2.118.348,00 2.309.859,80
Perpajakan

Penerimaan
Bukan
Pajak

343.814,21  458.493,00  595.594,50  515.800,90  492.003,10

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024



Perkembangan kinerja penerimaan perpajakan dalam beberapa tahun
terakhir dipengaruhi oleh beberapa faktor mulai dari fluktuasi harga komoditas,
pandemi covid-19, kebijakan pemerintah, serta ketidakpastian ekonomi global.
Pajak tidak hanya bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat, namun juga bagi
perusahaan. Pajak dapat menunjukkan bagaimana kinerja keuangan dalam suatu
perusahaan tersebut. Jika perusahaan dalam keadaan keuangan yang baik maka
perusahaan akan membayar pajak tepat waktu. Pajak juga dapat menunjukkan
kredibilitas suatu perusahaan, dimana jika perusahaan tersebut mempunyai
kredibilitas yang baik maka, perusahaan tersebut akan secara rutin membayar
pajaknya. Selain itu juga, jika perusahaan membutuhkan dana dari pihak luar seperti
bank, status pajak perusahaan tersebut dapat digunakan sebagai data tambahan yang
dapat membantu kemudahan pinjaman (Lestari, 2023). Namun, tindakan membayar
pajak pada perusahaan bertentangan dengan tujuan utama perusahaan itu sendiri,
yakni mencapai keuntungan sebesar-besarnya. Hal ini dapat menyebabkan
perusahaan mengambil tindakan meminimalkan pembayaran pajak dengan segala
cara (Irman et al., 2023).

Agresivitas pajak telah menjadi perhatian oleh pemerintah dan masyarakat.
Terdapat dua cara yang dapat digunakan dalam hal agresivitas pajak, yaitu, fax
avoidance (penghindaran pajak) dan fax evasion (penggelapan pajak). Tax
avoidance merupakan teknik penghindaran pajak yang dilakukan secara legal
karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan (Pohan, 2013). Sebaliknya,
tax evasion merupakan teknik penghindaran pajak yang dilakukan secara ilegal dan

bertentangan dengan ketentuan perpajakan (Pohan, 2013).



Namun perlu diingat, perusahaan yang melakukan perencanaan pajak tidak
dapat langsung dianggap melakukan agresivitas pajak. Apabila suatu perusahaan
berusaha secara agresif mengurangi beban pajaknya, perusahaan tersebut dianggap
agresif pajak, baik dengan cara legal (tax avoidance) ataupun ilegal (tax evasion).
Beberapa penelitian menggunakan skala Effective Tax Rate (ETR), di mana rentang
nilai ETR ini dapat menentukan agresivitas pajak. Misalnya, agresivitas pajak
ditunjukkan oleh ETR yang rendah. Beberapa perusahaan menghindari pajak
dengan bermacam cara, seperti dengan mengurangi penghasilan kena pajak
perusahaan atau dengan mempertahankan laba akuntansi keuangan agar nilainya
memiliki nilai ETR yang lebih rendah, yang memungkinkan ETR untuk mengatur
agresivitas pajak (Leksono ef al., 2019).

Fenomena agresivitas di Indonesia masih banyak terjadi, terdapat beberapa
perusahaan yang diduga melakukan tindakan agresivitas pajak. Kasus pertama
datang dari PT Coca-Cola Indonesia (CCI) yang diduga mengakali pajak sehingga
menimbulkan kekurangan pembayaran pajak sebesar Rp49,24 miliar. Direktorat
Jenderal Pajak menemukan adanya pembengkakan biaya. Beban biaya tersebut
merupakan beban biaya untuk iklan produk minuman Coca-Cola (Kompas.com,
2014).

Kasus berikutnya terjadi pada tahun 2019, di mana PT Adaro Energy Tbk
diduga terlibat dalam praktik fax avoidance. Berdasarkan laporan dari Global
Witness, perusahaan tersebut hanya membayarkan pajak sebesar US$125 juta
(sekitar Rp 1,75 triliun) dalam periode tersebut, jumlah yang dianggap jauh lebih

rendah dibandingkan dengan kewajiban pajak yang seharusnya dibayarkan.



Menurut Yustinus Prastowo seorang pengamat perpajakan, menyebutkan bahwa
tindakan yang dilakukan oleh PT Adaro memang tidak melanggar aturan tapi tidak
etis untuk dilakukan, karena dilansir perusahaan mendulang keuntungan melalui
sumber daya di Indonesia, namun pemasukan pajak yang diterima negara tidaklah
maksimal malahan keuntungan itu dilarikan ke negara dengan pajak yang lebih
rendah (Sugianto, 2019).

Kasus penggelapan pajak kembali terjadi pada tahun 2019, di mana
perusahaan tembakau yang dimiliki oleh British American Tobacco (BAT) diduga
melakukan praktik penghindaran pajak di Indonesia melalui anak perusahaannya,
PT Bentoel Internasional Investama. Tindakan ini menyebabkan kerugian negara
yang diperkirakan mencapai US$ 14 juta setiap tahunnya. Berdasarkan laporan
yang ada, BAT diketahui telah mengalihkan sebagian pendapatannya keluar
Indonesia dengan menggunakan 2 (dua) cara. Pertama, melalui pinjaman antar
perusahaan yang berlangsung antara tahun 2013 hingga tahun 2015, di mana PT
Bentoel menerima sejumlah besar pinjaman dari perusahaan afiliasinya di Belanda,
yakni Rothmans Far East BV. Kedua, melalui pembayaran royalti, biaya, dan jasa
ke perusahaan induk di Inggris, yang mengakibatkan Indonesia kehilangan
pendapatan sekitar US$ 2,7 juta per tahun (Kontan.co.id, 2024).

Penelitian terdahulu memaparkan bahwa berbagai faktor mempengaruhi
agresivitas pajak. Leverage adalah salah satu faktor yang mempengaruhi agresivitas
pajak. Menurut Kusumawati & Kartika (2023) /everage adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam mengukur aset yang dibiayai hutang. Ketika tingkat hutang

perusahaan tinggi, mereka cenderung menggunakan bunga atas hutang untuk



mengurangi laba, yang berarti pajak yang mereka bayarkan lebih rendah
(Ramdhania & Kinasih, 2021). Sejalan dengan Maulana et al. (2022) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi leverage yang dimiliki suatu perusahaan, maka
semakin tinggi tingkat agresivitas pajak dilakukan perusahaan. Namun, terbanding
terbalik dengan Kurniawan ef al. (2021) yang menyebutkan bahwa /everage hanya
akan mempengaruhi pendanaan perusahaan dan tidak akan berpengaruh pada
bagaimana perusahaan menghasilkan laba. Sejalan dengan Diviariesty & Cahyani
(2024) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Hal ini diperkirakan bahwa perusahaan dengan tingkat /everage yang tinggi
tidak akan agresif dalam hal perpajakan karena perusahaan harus mempertahankan
laba mereka karena terikat dengan kepentingan kreditur.

Faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah Capital Intensity.
Capital intensity merupakan kegiatan investasi suatu perusahaan yang dikaitkan
dengan investasi pada aset tetap dan persediaan yang dapat menunjukkan efisiensi
penggunaan aset untuk menghasilkan penjualan (Indradi, 2018). Menurut Maulana
et al. (2022), menyatakan bahwa capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas
pajak ini karena tingkat agresivitas pajak sebanding dengan capital intensity.
Sejalan dengan Rahmadi ef al. (2020), mengungkapkan bahwa capital intensity
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun
demikian, hasil tersebut berbeda dengan penelitian Abidin (2023) yang
menunjukkan bahwa capital intensity tidak memberikan pengaruh secara parsial

terhadap agresivitas pajak.



Faktor selanjutnya adalah likuiditas. Simanungkalit et al. (2023)
mengemukakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, hal
ini dikarenakan investor cenderung lebih tertarik menanamkan modalnya pada
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi. Namun, menurut pandangan
manajer, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi pada perusahaan dapat menyebabkan
peningkatan laba, yang secara otomatis akan meningkatkan beban pajak. Oleh
karena itu, manajer cenderung mentransfer laba periode berjalan ke periode
berikutnya untuk mengurangi beban pajak. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Ramdhania & Kinasih (2021) menunjukkan bahwa agresivitas pajak tidak
dipengaruhi oleh likuiditas perusahaan.

Independensi komite audit merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
agresivitas pajak. Menurut Andariesta & Suryarini (2023), menyatakan bahwa
independensi komite audit tidak mempunyai pengaruh terhadap agresivitas pajak.
Akan tetapi, menurut Deslandes et al. (2020), tingkat independensi komite audit
yang lebih tinggi tidak serta-merta menurunkan tingkat agresivitas pajak. Selain itu,
firm size juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas
pajak. Wulandari (2022) menyatakan bahwa firm size berpengaruh terhadap
agresivitas pajak, dimana semakin besar perusahaan maka digambarkan dengan
total aset perusahaan yang semakin besar pula. Total aset yang dimiliki perusahaan
bisa menggambarkan besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan sehingga
total aset berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Safitri & Barli (2023)
menyatakan bahwa firm size cara parsial berpengaruh negatif terhadap agresivitas

pajak, ini menunjukkan bahwa pengaruh firm size terhadap agresivitas pajak



disebabkan oleh aset yang kecil diiringi sumber daya sebagai pengaturan pajaknya
sehingga tercapai penghematan beban pajak secara optimal. Namun, ini
bertentangan dengan Ramdhania & Kinasih (2021), yang menyatakan bahwa firm
size tidak mempengaruhi positif agresivitas pajak perusahaan. Hal ini disebabkan
oleh firm size yang besar, di mana kemungkinan perusahaan terlibat dalam
penghindaran pajak melalui perencanaan pajak agresif cenderung lebih rendah.
Sebagai variabel moderasi firm size berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan variabel independen (seperti leverage, capital intensity, likuiditas,
dan independensi komite audit) dengan variabel dependen (agresivitas pajak).
Variabel moderasi ini dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara kedua
variabel tersebut. Menurut Ramdhania & Kinasih (2021), firm size berperan dalam
memengaruhi hubungan antara /everage dan agresivitas pajak. Semakin besar suatu
perusahaan, maka semakin besar pula risiko yang perlu diperhitungkan dalam
pengelolaan beban pajaknya. Penelitian yang dilakukan oleh Asianingrum &
Nursyirwan (2024) menyatakan bahwa firm size berperan dalam memperkuat
hubungan antara capital intensity dan agresivitas pajak. Artinya, semakin besar firm
size, semakin besar pula pengaruh capital intensity dalam mendorong peningkatan
agresivitas pajak. Ramdhania & Kinasih (2021) menemukan bahwa firm size tidak
berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara likuiditas dan
agresivitas pajak. Hal ini disebabkan oleh kondisi perusahaan yang likuid dan
memiliki kas yang memadai, sehingga tidak menghadapi hambatan berarti dalam
memenuhi kewajiban seperti pembayaran pajak dan beban lainnya. Hasil penelitian

yang dilakukan oleh Andariesta & Suryarini (2023) menyatakan bahwa firm size



tidak dapat memoderasi pengaruh independensi komite audit terhadap agresivitas

pajak.

Adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya, membuat
penulis tertarik untuk menguji kembali dan menegaskan pengaruh dari /leverage,
capital intensity, likuiditas, dan independensi komite audit sebagai variabel
independen terhadap agresivitas pajak sebagai variabel dependen dengan firm size
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ramdhania & Kinasih (2021). Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu
dari tahun penelitian dan data perusahaan yang dijadikan sebagai sampel serta
populasi dalam penelitian yakni perusahaan sektor energy subsektor oil, gas, & coal
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2023. Pada variabel
independen, penelitian ini mengkombinasikan variabel keuangan (leverage, capital
intensity, likuiditas) dan variabel non-keuangan (independensi komite audit).
Alasan penulis menggunakan perusahaan energy sub-sektor oil, gas, and coal
karena masih terdapat fenomena nyata mengenai agresivitas pajak dan perusahaan
energi merupakan salah satu perusahaan yang terlibat dalam praktik agresivitas
pajak, contohnya adalah PT Adaro Energy Tbk yang dilaporkan melakukan

penghindaran pajak melalui praktik tax avoidance.

1.2. Rumusan Masalah
Pajak merupakan sektor terbesar dalam pendapatan negara. Namun, tindakan

membayar pajak bertentangan dengan tujuan utama perusahaan yang menyebabkan



perusahaan tersebut berusaha untuk meminimalkan pembayaran pajak. Banyak

faktor yang menyebabkan terjadinya agresivitas pajak mulai dari leverage, capital

intensity, independensi komite audit, likuiditas, serta juga firm size. Berdasarkan

rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

. Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh /everage terhadap agresivitas

pajak?

Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh capital intensity terhadap
agresivitas pajak?

Apakabh firm size dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap agresivitas

pajak?

. Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh independensi komite audit

terhadap agresivitas pajak?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui pengaruh /everage terhadap agresivitas pajak
Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak
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. Untuk mengetahui pengaruh independensi komite audit terhadap agresivitas

pajak

Untuk mengetahui pengaruh firm size dalam memoderasi hubungan antara
leverage terhadap agresivitas pajak.

Untuk mengetahui pengaruh firm size dalam memoderasi hubungan antara
capital intensity terhadap agresivitas pajak.

Untuk mengetahui pengaruh firm size dalam memoderasi hubungan antara
likuiditas terhadap agresivitas pajak.

Untuk mengetahui pengaruh firm size dalam memoderasi hubungan antara

independensi komite audit terhadap agresivitas pajak

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis:

a.

1.4.2.

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih terkait apakah /leverage,
capital intensity, likuiditas, serta independensi komite audit mempengaruhi
agresivitas pajak. Hal ini dapat memperkaya teori perpajakan dengan
memahami interaksi antara variabel tersebut.

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih terkait apakah firm size
dapat memoderasi hubungan leverage, capital intensity, likuiditas, serta
independensi komite audit terhadap agresivitas pajak.

Manfaat Praktis:

Hasil Penelitian diharapkan bisa dijadikan referensi bagi mahasiswa yang

ingin melakukan penelitian serupa.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan untuk membuat
keputusan bisnis yang lebih baik dan menghindari praktik-praktik yang
dapat merugikan reputasi perusahaan

c. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah sebagai bahan

evaluasi serta dapat membantu pemerintah untuk merancang kebijakan yang

lebih adil dan efektif
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